






3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, karena data yang di peroleh 
nantinya berupa angka, dari angka yang diperoleh akan di analisis lebih lanjut dalam 
analisis data mengenai laporan kegiatan ekspor minyak kelapa sawit dikabupaten 
paser, kemudian menjelaskan atau mendeskripsikan hasil analisis yang telah dihitung. 
Penelitian ini di lakukan dengan pengamatan terhadap obyek penelitian kemudian 
dilakukan analisis untuk mendapatkan kesimpulan dan gagasan. 
3.2 Obyek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan atau industry minyak kelapa sawit 
yang berada di Kabupaten Paser. Penelitian ini membahas tentang daya saing ekspor 
minyak kelapa sawit atau Crude Palm Oil di Kabupaten Paser. Waktu penelitian ini 
mulai dari periode 2014-2019. 
3.3 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data time 
series tahunan yaitu dari tahun 2014 sampai dengan 2019. Data yang digunakan 
adalah data ekspor minyak sawit dan total nilai ekspor. Data di per oleh dari Dinas 
Pertanian Kabupaten Paser. 
3.4 Populasi dan Sampel 
 
Populasi perusahaan minyak kelapa sawit yang berada di Kabupaten Paser ada 




3.5 Metode Analisis Data 
Untuk Mengetahui Posisi Daya Saing Produk CPO Di Kabupaten 
Paser. Terdapat beberapa indikator untuk mengetahui daya saing minyak 
kelapa sawit kelapa sawit diantaranya adalah dengan menggunakan 
metode analisis Revealed Comparative Advantage (RCA) dengan bantuan 
Microsoft Excel 2016. 
Data yang di perlukan untuk analisis RCA tidak lain adalah data 
nilai dari ekspor komoditas kelapa sawit di Kabupaten Paser, nilai ekspor 
seluruh komoditas negara Indonesia, nilai ekspor minyak kelapa sawit dan 
total nilai ekspor. Secara formula dapat ditunjukkan 
dengan rumus: 
   RCA=  𝑋𝑖𝑗/ 
                                                                        Wj/wt 
Keterangan: 
Xij     = nilai ekspor CPO 
Xit     = total ekspor seluruh komoditi minyak kelapa sawit 
Wj       = nilai ekspor CPO 
Wt     = total ekspor 
Hasil yang di dapatkan berkisaran antara negatif tak hingga sampai 
dengan positif tak hingga. Apabila hasil menunjukkan angka lebih dari 1 
dapat di katakan negara tersebut mempunyai daya saing atau memiliki 
keunggulan komparatif di atas rata-rata dunia, sehingga komoditi tersebut 
memiliki daya saing yang kuat sehingga di sarankan untuk melakukan 
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spesialisasi atau mengembangkan komoditas unggulannya. Apabila nilai 
RCA kurang dari satu, berarti negara tersebut memiliki keunggulan 
komparatif di bawah rata-rata dunia sehingga suatu komoditi memiliki daya 
saing yang lemah dalam produk tersebut dan tidak dapat berspesialisasi 
pada produk tersebut. 
 
